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Article Tnfo: Abstract: Decreasing poverty level is the first goal of

Beccived: 17 Jantery 2019 Sustminable Development Goals (SDGs), Poverly in
Accepted: 22 July 2009 Central Java from 2002 w 2007 has decreased, as well as
Availuble Onlime: 14 July 2000 the city of Semarang. Therefore, it is necessary (o

examine the factors that determine the decline in poverty
Keywords: classification in the city of Semarang. The classification
Clissifeation,  poverty level. gualvcic iy statistics uses one classification tree. Several
CHAIR, CART methods  wsing  classification  trees  include  CART,

CHAID, C45 and D3 algorithms, In this study the
methods wsed were CART and CHAILD Algonthms,
CART and CHAID algorithins are binary classification
trees, The CART separation rules use split goodness op.,
while CHAID vses CHI-Square, In the analysis, the value
of using CART was 932% while CHAID was B52%.
While the factoes that infleence poverty classification
using CHAID include the scceptance of poor rice, the
main building materals of the house walls, and the main
fuel for cooking. Whereas with the CART Algorthm the
variables that influence are the main fuels for cooking.,
poar rice receipts, the number of howsehold members,
final disposal =ites. sources of dnnking water, the
howsehold hewd's business field, moofing matenals, and
building walls.

1. PENDAHULUAN

Penurunon  kemiskinan merupakan salsh sofn tujuan pertama dan Skesraimbie
Devedopmens Cogds (SDG's). SDG™s merupakan  program  hasil  kooferensi dari
Perserikatan Bangsa-Bangss (PEB) di tahun 2012, SDGs menetapkan 17 program antara
lain pengentasan kemiskinan, mengakhin kKelaparan:  kehidupan sehar dan sejahtera;
kesetarasn gender; air bersih dan samitasi vang layvak; Energi bersih dan terjangkau;
pekerpaan  lavak  dan  pertumbuban  ekonomi:  industa, inovasi  dan  nfrastrukiur
berkurangnys kesenjangan; kota dan komunitas berkelanjutan; konsumsi dan produkss
yang beranggung jewab; penanganan peribalan iklim: ekosistem laut ekosistem darta;
perdamaian, keadilan dan kelembagasn yang tanggoh; serta kemitraan ontuk mencapad
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tojuan, Dalan penerapan SDG's, pemenintah Indonesia telah memasukan sebagian besar
program 50475 kedalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Masional {RPIMN).

Menurut Badan Pusat Statistik (20014), kelompok rumah tangga berdasarkan
pengeluaran per kapita yang sudah dikonversikan berdasarkan garis kemiskinan terdin dari
dua kelompok yaim kelompok mumsh tangge miskin dan kelompok mmah tngga tidak
miskin. Garls Kemiskinan digunakan sebagai batas untuk mengelompokdkan rumah tangga
miskin dan rumah mngga tidak miskin, Rumab tangga miskin adalah rumah tanggs vang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan (GK).
Melihat masib tingginya tingkat kemiskinan maka perlu adanyva suat cara untuk
mengidentifikast kelompok mumsah tangga. Salsh satunya yaitu dengan melihat faktor-
faktor vang dipat mengdi cr dan kelompok tumah tngga ersebul,

Pada dasarnya pobon klasifikasi dibedakan menjedi dua vain pohon Klasifikasi
hiner dan pohon klasitfikasi non-biner. Pohon klasifikasi hiner merupaken pohon kiasifikasi
yang menghasilkan dua simpul disetiap  penvekatannya  (spfif),  Sedangkan  polon
klasifikasi non-biner bisa menghasilkan lebih dari dua simpael untuk setiap penvebkatannya.
Metode klasifikasi biner antara lain Classificonion and Regression Tree (CART) dan
Choick, Unbiosed, and Efficient Stristical Tree (QUEST). Sedangkan m@tede klasifikasi
non-biner antara lain Fast and Astomaric Classification Tree (FACT), C4.5, Algoritma
Chi-Sguared Automatic Tnieraction Detection (CHAID), FIRM, dan CRUISE (Kim and
Loh, 20017,

Algoritma CHAID mempakan algortma yang dikembangkan dari  Awteowmarsic
frrevacton Detecior (AID) oleh GV, Kass pada tahun 1980, CHAID meropakan teknik
irevative yang menguji setiap variabel independen dalam penentuan kelas dari varabel
dependen. Setinp variabel independen diuji menggunakan statistik wi Chi-Square terhadap
variabel dependennya. Vanabel independen dengan nilai Chi-Square terbesar yang
digunakan sebagan vanabel pemisah, Pada pembentukan pohon klasifikasi menggumkan
algoritma CHAID terdapat tiga prosedur anfara lain pengegasbungan, pemisaban dan
penghentizn (Bokach and Maimon, 2008)

Algoritma CART merupakan algontma klasifikasi biner yang menggunakan prinsip
Bimary Recursive Partisioning, Binarey artinya simpulnya dipecah menjadi dua bagian,
Recwrsive berarti bahwa proses pemilahan tersebut dinlang kembali pada setiap simpul
anak sebagan hasil pemilahan terdabiulu, sedangkan simpul-simpul anak rersebit sekarng
menjacdi simpul induk. Proses pemifahan inioakan terus dilokukan sampai tidek ada
kesempatan ligh untuk melakukan pemilalin benkutnya, Partitioning berarti balwa data
sampel yang dimifiki dipecah ke dalam bagian-bagian atau partisi-partisi yang lehih kecil
iLewis, 2000,

Fada penclitian ini menghaji klasifikosi kemiskinan di keda Semarang  yang
mengkategorikan  romah tangga miskin dan Gdak miskin dilikat dan fakior  yang

mempengaruhinya. Metode klasifikesi vang digunakan adalah Algoritma CHAID dan
CART.

2, TINJAUAN PUSTAKA
2.0, Chi-Sguared Awiomatic Interaciion Detection (CHALD)
Pada algontma CHAID vanabel independen dibedakan menjadi Gga vaiu variabel

bebis, monoionik, dan vanabel mengambang. Alporitma CHAID mensyaratkan balwa
semua varigbel independennya bersifat kategorik. Algoritma CHAID dibagi menjadi tiga
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tahap, yvaitu penggabungan (mergingd, pemisaban (spling) dan penghentian (stopping )
(Onder and Uyar. 2007). Diagram pohon dimulai dari simpul akar melalui tga tohap
tersebutl pada setiap simpul vang terbentuk dan secara berulang, Benkuer algoritma dalam
metode CHAID (Breiman, ef. af, 1984} adalah sebaous berikut:

1. Penggabungan (Merging)

Pada tahap penggabungan, dilakukan di setizp kategori pada vanabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian wvang dilakukan pads tshap penggabungan
menggunakan statistik uji Chi-Square. Misalnya varisbel independent (X} terdiri dari 3
kategori (Xp, ®ie dan X0, make pengujian vang dilakukan adalah menguji setiap
pengeabungan (X dan X digabungkan: Xyo dan Xia digabungkan; don X dan X0
digabungkan) werhadip variabel dependen, Adapen prosedur pengujian statistk Cha Square
adalah sehagal berikui:

Hipotesis vang digunakan pada pengujsan Chi-Sguwere adalah :
Hy : Terdapat hubungan antara varisbel indépenden dengan variabel dependen
Hi : Tidak Terdapat hubumgan antara vanabel independen dengan variabel
dependen
Statstik Uji vang digunakan adakih sebagai beribul (Wikass, 1980

T =EE[@} B

jul ful "

ay adalah banyaknya pengamatan vang termasek dalam kalegon ke-i darl variabe|
independen dan kategon ke-j dari variabel dependen; £ merupakan frekuensi harapan
pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel independen dan kategori ke-j
dar variabel dependen; r merupakan jumbah Karegon dalam variabel independen dan ¢
mempakon  jumish kategon dalam vanabel dependen. np merupakan banyaknya
pengamatan vang termasuk dalam kategori ke-i dan vamabel independen: nj merupakan
hanyaknys pengamatan wyang termasuk dafam kategori  ke-j dari varinbel dependen.
Kriteria pengujian. Tolak Ho ik 3 hinme > 1 wir-ive s

b, Pemisahan (Spliining)

Tahap pemizahan difakukan dengan melihat setiap voariabel independen. Vanabel
independen yang dipilih sebagai varigbel pemisah adalah variabel independen yang paling
signifikan berdasarkan pengujian Chi Sguare staw variabel dengan nilai Chi-Square
terbesar,

¢. Penghentian (sropping )

Tabap penghention dilakekan jika ddak adalagi varabel independen vang
signifikan. Selain iu penghentizn bisa dilakukan jike pohon kepuiusan  mencapal
maksimum dari nilai vang sudah ditentukan {kedalaman pobon). Selain ity proses berhenti
jika ukuran dan simpul anak kurang dari ukuran minimum yang ditentukan.

A1, Classification and regression Tree (CART)

CART termasuk kedslam metode klasifikasi nonparametric schinggs  tidak
membutuhkan aumsi, CART terdiri dari dua bagian yaite klasifikasi dan regresi. Apabala
variabel dependen berupa datn diskrit, maka akan menghasilkan  pobon  klassifikasi
sedangkan apabila varisbel dependen berupa data kontinee maka menghasilkan model
regresi, Algoritma CART dalam membuat pohon Klasifikasi bersifar  Bimary Recursive
Partitioning. Birary artinya setisp simpul induk akan selalu mengalami pemecahan
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kedabum dua simpol anak. Becursive berarti babwa proses pemecalan rersebut dinlang
kembali pade setiap simpul anak sebagai hasil pemecahan terdahulu, sedangkan simpul-
simpal amak tersebut sekarang menjadi simpul mduk. Proses pemecaban ind akan terss
dilzkukan sampai tidak sda kesempatan fagi untuk melakukan pemecahan bertkutnya.
Sedangkan Parttoning berartn babwa ukuran sampel vang dimiliks dipecah kedalam
hagian-bagian atau partisi-partisi vang lebih keol {Larose, 2005).

Algoritma CART mempunyai empat langkah urams, Langkal pertama adalab free
building process yaitn proses pembenmkan atss pembuatan sebuah pohon klnsifikasi.
Terdiri dari proses proses pemecahan simpul induk memadi dua buah simpul anak melalu
aturan pemecahan {splitting rides) tertentu dan dilakukan secers beruling serta proses clocs
axstgnment i proses mengidentifikasikan simpul-simpol yang werbentuk pada suat
kelas tertentu melalul sturan pengidentifikasion. Langksh kedua edalah proscs penghentian
pembustan stou pembentukan pobon Klasifikasi {stopping the frees balding process), Pada
inhap ini pohon terakhir atan mavimal free (T, b tefah terbentuk. Langkah ketign adalah
preming the free yaitu proses pemangkesan otaw permotongan T, menjadi pohon yang
lebih kecil (T} apabila pohon terlalu besar dan banyak . Langkah terakhir adalah interpretasi
dan menghitung akurasi pobon,

Proses pemecahan pada masing-masing simpul induk didasarkan pada govdness of
split criterion (kreteria wji pemecsh terbaik). Dolam penelitisn ini digunakan pwoing
criferion, yailu (Lewis, 2000} .

PP
#(s0) =L20) |pGil6) - pGlen)|
¥

dengan
g = simpul kin dari simpal 1
ty = simpul kaman dar simpal 1
Py = peluang objek yving berada pada simpul kin
Pe = peluang objek yang berada pada simpul kanan

p{i’|r,,} = peluang bahwa sebuah objek adalah angeota kelas § jika dikembu obgek ini
berada dalam simpul kini

pl,]'jr.} = peluang bahwa sebush objek adalah anggota kelas j jika diketabui objek i
bernda dalam simpul kanan

3 METODE PENELITIAN

Data vang digunakan dalam penelitian i merupakan data Susenas 2006 di kota
Semarang. Data yang diambil sebanyak 930 rumah mngga. Kissifikesi kemiskian
didasarkan pada pengeluaran per kapita (makanan dan nonmakanand, Tika pengeluaran per
kapits sefama sebulan kurang dan batas garis kemiskinan maka dikategorikan miskin. Jike
i melebibn dari nila gans kemiskiman dikatakan odak miskin, Milai gans kemiskinan di
kota Semarang pada tahun 2000 6 bernilai Rp 382,160,

Adapun variabel vang digunaken adalah sebagsi berikut vamabel dependen bernilai
kategorik (1= msking O=tdak miskm); X Jenis Kelamin kepals BT (I=Laki-Laki;
I=perempuan); X omur kepala RT; X banyaknya anggota BT Xaljaznh tertinggi kepala
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RT {I: Tidak ada ijazah; 2: 5Dy 3: SMEP; 4:5MA: 50 DI/DD3E; & 51 T 52753 X
Apaknh kepalas RT bekerja (1: Ya; 2=Tidak); Xq=lapangan usaha {{k: Tidak bekerja;
I=pertaman; I=perambangan; 3=lndesir pengelalan; 4: Listrik dan Gas: 5: bangunan; 6
perdagangan., hotel dan rumah makan: 7: Transportasi dan pergudangan: 8: Kevangan dan
astransi; 90 Tasak, Xr=status pekerjaan (4 Twlak bekerps |bervsaha sendir; 20 berusaha
dibantu buruh tdak tetap; 3: berusaha dibantu buroh etap; 4 Buroh/karyvawan/pegawai; 5
pekerp bebas: b: pekerja keluorgal, Xs=status kepemilikan momah (10 milik sendin: 2.
Kontrak/Sewa; 3: Bebas sewa) 4: Dinas: 5: Lainnvia); Xe=hahan bangunan atap (10 Beton;
X Genteng Keramik: 3 Genteng Metal: 4 Genteng Tanzh Liat; 50 Asbes; 6 Seng: 7:
Bambu: 8: Kayw/Sicap: 9: Jerami; 10: Lamoya), Xo=Bahan Utama dinding Rumah {1
Tembok:; 2 kayu: 3: batang kaye: 4: Lainnya): X, =Bshan Utsma Lantai Rumsh {1:
Marmer/Granit; 2 Keramik; 3iUbinTegel; 4, Semen®ara merah; 50 Tanahi 6; Lainnyal
X 2= Penggunann Fasilitas tempat buang air besar | 1zAda digunakan hanya ART sendiri; 2:
Ada, digunakan bersama dengan ART Lainnva: 3: Ada, di MCK Umum; 4: Tidak adad,
X 3= Tempat pembuangan akhir tinja {1 tangki dengan dasar semen: 22 Tangki tanps dasar
semen; 3 IPAL; 4 Rolam/Sawah/SungaiDamau, 50 Lubang  Tanah:  6:Lammyak
Xu=S5umber Air Minum {I: Air kemasan bermerk; 20 Air 151 ulang; 3:Leding Meteran: 4:
Leding eceran: 5: sumur bor/pompa: 6:-Sumur tedindung; 7: Sumur Tak tedindung: 8:Mata
air terlindung; % Lainoya): ; Xi:=Bahan bakar utsma memasak (0: tddak memasak
dirumah; |:Listeik; 2: elpiji 5.3kg 30 elpiji 12kg: delpiii 3 kg: 50 minvak tanah; 6: kayu
hakir); Xiw=menenima berms miskin {1 Ya; 2: Tadak).
Berikut disajkan statistika deskriptil untuk masing-masing variabel, Pembentukan

pohon klastikasi menggunakan CHAID dengan anzlisis sebagai berikut:
I, Penentuan variabel pemisah'pemilah terbaik menggunakan wjn Chi-Square. Variabel

pemisah pertama adilah dengan nilai Chi-Sguare paling besar (paling signifikan).
2. Penentuan Merging untuk varizbel independen yvang lebih dari dua kategori dilakukan

dengan analisis Chi Square dan dilskukan koreksi bonferoni
3, Tahap penghentian pohon kiasifikasi antara lain jumbash sampel minimal setiap simpul

adalah 5 dengan taral signifikansi 3%, Kedalaman pohon adalah maksimal 5

Pembentukan Pohon  klasifikan  menggunakan CART sama  halnva  dengan
pemebotukan menggunakan CHALD, namun knteria pemilibannya tdak didasarkan pada
statistika wii Chi Square, melainkan menggunakan Twoing criteria,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari data SUSENAS 2006 Kota Semarang dengan jumlah sampel 934
rumah tangga. didipatkon kategori rumah tangga miskin sebagai berikut:
Jumbah anggota rumah tangeas rala-rats 4-5 orang
ljazah tertinggi kepala rumah tanggs sdalah SI0VMI dan tidak berijazah
Lapangan usala kebanvakan perdagangan, pertanian dan banganan
Bahan bangunan atap tidak ada yang terbuat dari beton
Dinding rumah didominasi juga oleh plasteran/anyaman bambu
Tidak ada lantai rumah yang terbuat dar marmer‘granit
Tempat permbuangan akhir tinja kebanynkan terbuat dari tangki tanpa dasar semen
Sumber utama air minum adalab air iz wlang da aie sumur pomps bor. tidak ada yang
mengeunakan air kemasan bermierk
9, Tidak ada vang menggunakan bahan bakar elpij 12 kg

[, T 2% mencrima beras miskin

e Al o
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4.1 Khifikasi Kemiskinan di Kota Semiarang mengeunakan CHALD

Berdasarkan Gambar | dapat diinterpretasibkan sebagai berikut:

I. Rumah tanggs vang tidak mendapatkan beras miskin dengaon bangunan utama dinding
berupa plasteran anyaman bambon'kawat dikategorikan tidak miskin

2, RBumah tanges vang tidak mendapatkan beras miskin, dinding rumah tinggal beripa
tembok atau anyaman bamboo, sedangkan bahan bakar utama untuk menmasak berupa
minyak tanah dikategorikan masuk kedalam rumah tangga tidak miskin

3. Fumah tangga yang tidek mendopatkan beras miskin, dinding rumah tinggal berupa
tembok atau anvaman bamboo, sedangkan bahan bakar oiama untuk memasisk berops
gas elpiji 12 kg, 3 ke, tidak memasak. listrik, blue gas 5.5 kg dikategorikan masuk
kedalam romah tangga tidak miskin

4, Rumah tangga vang menerima beras miskin, dengan bahan bakar uniuk memasak
berupa minyak tannh dikategorikan kedalam rumah tangga miskin

5. Rumah tangga vang menerima beras miskin dengan bakar untuk memasak berupa elpiji
12 kg, 3 kg. listrik, tidak memasak, biogas dan bahan utama dinding rumah tinggal
terbuat dan tembok dan anyaman bamboo dikategonkan kedalam rumah tangga Cadak
miskin,

4, Rurmah tangga vang menerima beras miskin dengan bakar untuk memasak beruga elpin
12 kg, 3 kg. listrik, tidak memasak, biogas dan bahan utama dinding mumeah tnggal
terbuat dari plesteran anvaman bamboo atan kaye dikategorikan kedakun ramab tangga
tidak miskin,
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Grambar 1 Hasil Pohon Klasifikasi Mengzunakan CHAID
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Berikut disajikan nilsi Goin Node untuk rumah tangga dengan kategon Gidak miskin

Tabel 1 Guin Node uniuk Rumah Tangga Tidak Miskin

Mol Mode Caetin Responze frcfex
N Ferent N Percent
T 670 T2I¥% i) T4T% ST 1003 5%
A 178 19.1% Ll 18 2% AT s
4 B 3% A 31% SR g
in % 4,15 28 32% T3T% 1165
s 3 0.3% 2 0.25% b T 1025
L) 11 2% 5 b A5 5% 47T.9%

Berdasarkan Tabel | terlihat batwa. nilai Gain vang melebihi 100% terdapat pada node 7.
Segmen pada node T adalah Bumah tangega vang ndak mendapatkan beras miskin, dinding
mmah tinggal berupa tembok atsu anyuman bambu, sedangkan bahan bakar utama wntuk
mmeimasak berupa gas elpiji 12 ke, 3 kg, tidak memasak. listnk, &lee gos 5.5 kg
dikategorikan masuk kedalsm rumah tenggn tidak miskin. Nilai kelebihannya sehesar
38%, artinva kategors rumah tangga tidak miskin pada segmen ini nilai 3.8% lebih tinggi
daripada kemungkinan status rumah taingga tidok miskin diseluruh sampel.

Tabel 2 Gain Node untuk Rumah Tonggn Miskin

Mewd e NMNode Crenin Rexpense fnifex
N Peroent K Percent _
i 1 1.2% fi 2% 545% 1079.3%
3 3 0.3% 1 2.1% 333% 65065
10k I8 4.1% 1 21 3% h.3% 520,75
4 n 32% 3 8. 4% 10.0% 197.%%
E 178 19,1% 17 6 24 965 189,00
1 Tl T210%: in 21 3% 1.5% 20 5%

Tabel 2 merupakan gain node untuk kategorl rumah tanggs miskin, Mila fader yang
melebibi 1005 terdapat pad node 6, rode 8, sode 10, node 4 dan rode 9,

Pada nede & mempunyai segmen adaleh Rumah tenggs vang menerima beras miskin,
dengan bahan bakar untuk memasak berupa minvak tamah dikstegorikan kKedafam ramah
tangga miskin. Artinya segmen pads mode ini nilainya %219 lebih tinggi danpada
kemungkinan states romah tangga miskin diseluruh sampel, Segmen pada node 8 adalah
Fumah tangga yang tidak mendapatksn berzs miskin, dinding rumah tinggal berupa
tembok atiw anyaman bambu, sedangkan bahan bakar wtama eniuk memasak berupa
minyak tanzh dikategorikan masuk kedalam rumash tangga tidak miskin. Artinya segmen
pada medle ind tingkat kategon rumah tangga miskin 65%.6% lebih tngg daripads
kemungkinan status rumah tangga tdak miskin discluruh =ampel. Begito jugs pada pode 8,
pode |, node 4 dan mode 9 Nilad kategord maskin pada mode-node tersebat peru
diperhatikan, karens nilainyva diatas rata-rata kmegori rumah langea miskin sunpel
selurubnya.
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Tabel 3 Hasil Akurasi Kbasifikasi Kemiskinan Di Koda Semarang Menggunakan CHAILD

Prediced
i Tidak Miskin_ Miskin__ Percent Carrecy
Titak Miskin B7R 5 0 A%
Miskin 41 f 12.8%
Chwverall Percenioge Qi % 1% G93.1%

4.2, Klasifikasi Kemiskinan di Kota Semarang menggunakan CART

Berdasarkan Lanipiran 1 dapat dikaji beberapa hal terkait kiasifikasi nimah tangga miskin

dan tidak miskin adalah sebagai berikut:

|. Rumah tangga yang menggunokan minyek schagai bahan bakar utama ontok memasask.
S0 dikategorikan miskin dan 30% dikategonkan tidak miskin,

*. Rumah tangga dengan bahan bakar wtama untuk memasak s elpigi 3kg, 12 kg, tidak
memasak. lismk. elpign 3.5 kg blue pos, bio gas serta rumah tangga lersebur menenma
atau tidak menerima beras miskin dikategonkan kedalam rumah tangga tidak miskin,

1. Rumah tangea dengan bahan bakar wiama untuk memasak gas elpigi kg, 12 kg, tidak
memasak, listrik, elpigi 5.5 kg blwe gas, hio gas serta rumah tangga fersebut tidak
menerima beres miskin dan jumiah anggots kehmrganya lebib dan 12 dikategorikan
kedalam rumah tangga miskin,

4. Rumah tangga dengan bahan bakar utama ontuk memasak pos elpigi 3kg, 12 kg, tidok
memasak, histnk, elpigi 5.5 kg bloe gas, b pas serta rumah @anggs tersebur tidak
menerima beras miskin dan jumish snggota keluarganya korang dan atan sama dengan
2 dikateporikan kedalum rumah tanges tidak miskin,

5. Rumuah tangga dengan bahan bakar wama untuk memasak gos elpigi 3kg, 12 kg, tidak
memasak. listrik, elpigi 5.5 kg blee gas, bio gas serta rumah tangga tersebut mengnma
beras miskin dan pekerjaan kepala rumah tangen dibidang pertanian padi/palawija serta
pengealian atau pertambangan dikategonkan Kedalam rumah tangea maskin,

6. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas eipigi 3kg, 12 kg, tidak
mermasak, lstrk, elpigi 3.5 ke blee gas, bio gas serta romah tangga tersebul mengrima
beras miskin dan pekerjaan kepala mumah  tangga  selein  dibidang  pertanian
padidpalawna serta pengealian atay pedambangan  dikategorikan  kedalam  numah
tamgea tdak miskin,

Beribout hasil tingkat akurasi hasil klasifikosi kemiskinan di kota Semamng menggunakan

CART

Tabel 4 Hasil Akurasi Klasifikasi Kemiskinan DN Kotz Semasang Mengounakan CART

Prediced
i Tidak Miskin __ Miskin __ Pereent Correct
Tidak Miskin [TH) 1 00 G4,
Miskin 44 3 6 4%
Clverall Perceniage PR (4% 05 2%

Tabel 4 menunjukan hasil akurasi klssifikasi menggunakan CART. Berdssarkan hasil
klasifikas: akurasinya mencapai 95 2%, Hasil klasifikasi mengpunakan CART lebih bagus
dibandingkan dengan menggunakan CHAID Selanjurnya adalsh menganalisis varabel
independen yang dianggap kurang sesuai dan sangat mempengarohi klasifikasi kemiskinan
di kot Semarang. Varabel vang selalo ada dalam penentuan miskin dan tdak miskin pada
metode CART, dan CHAID adalah varigbel penerimaon beras miskin, Kategori yang
dianggap tidak sesuan adalah menerima berpas miskin akan tetapi dikategorikan kedalam
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rumah tangga tidak miskin, Cleh karenn fu variabel penernmaan bers miskin perdu dikaji
lebih lanjut terhadap faktor-fakior yang menjadi penentu dalam penerimaan beras miskin.
Selanjutnya variabel penerimaan beras nuskin akan menjadi variabel dependen vang akan
dinnalisis.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  snalisis  yang  dilakukan  pemodelan menggunakan CART
menghasilkan akurasi yang lebsh bagus dibandingkan dengan CHAID, Vanabel vang
menjacdi  penentu klasifikasi kemiskinan umuk  Algoritma CART  lebih  beragam
dibandingkan dengan CHAID. Klasifikasi kemiskinan menggunakan CART menghasilkan
pohon Klasifikasi yvang lelih beragam dibandingkan dengan CHAID, Sedangkan fakior-
fuktor yang mempengaruhi klosifikasi kemiskinan menggunakan CHAID antara loin
peneriman beras miskin, halian bangunan utama dinding mimah. dan bahan bakar utams
uniuk memasak. Sedangkan dengan Algoritma CART variabel yang mempengaruhi adaiah
haban bakar utama untuk memasak. penerimaan beras miskin, banyaknya angzeta cumah
tangga, tempat pembuangan akhic, sumber air minum, lapangan wssha kepaln rumah
tangga, bahan banvumian stap, baban bangunan dinding nimah,

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Universitas Diponegoro atas dubungan dona untuk skim penelitian
Rizet Pengembangan dan Penerapan (EPP) pendanaan tahun 2008 dengan nomor kontrak
Momor 474-26/UNT P4.3/PP20TE Tanggal 2 Juli 2018,

DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statstik. 2004, Pechtamgort Dan Amslises Kewisbiman Makro Indonesio
Tahun 2004, Jakartn: Badan Pusat Statistik

Breiman, L., Foedman, 1.H., Olshen, B.A., dan Stone, C.J, 1984, Classification And
Regression Trees, New York: Chapman & Hall.

Wikass, GV, 1980, An Exploratory Technigue for Investigating Larpge CQuantites of
Categarical Data, Applied Statistfos. 2902, 119-127,

Kam, H. dan Lok, WY, 2001, Classification Trees with Unbigsed Multiway Splits. Am,
Sratiss, Asyoc, 96, 3N0-6H

Lamse, . T. 05, Discovering Knowledge in Data “An Inivoduction fo Date Mining ™
Mew Jersey: John Wiley dan Sons. Inc,

Lewis, R.J, 2000, An fnrrodiection ro Classification And Regression Tree (CART) Analysis,
Amnual Meeting of the Society For Academic Emergency Medicine in San
Fransisco, California, Department of Emergency Medicine, Califomia.

Onder. E. dan Uyar, 8. 20017, CHAID analvsis to determine Socioeconomic Yariables that

explain student academic success, Universed Jowmal of Educaronal Reseorch,
{41, 60E-A19,

Rokach, L. dan Maimon, O. 2008, Data Mining with Decivion Trees “Theary and
Apflication ™, USA; World Scientific Publishing Co. Pre. Lid.

Medie Staristika 12012079 63-72 Tl




Lampiran: Pohon Klasifikasi dengan Algorioma CART
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